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Penelitian ini membahas teks Kangjeng Tuan Ingkang Wicaksana Gupernur Jendral Otto van Rees
(KTIWGJO) salah satu teks yang berada di dalam naskah arsip Koepija Djendralan (KD) koleksi KHP
Widya Budaya Keraton Y ogyakarta. Teks KTIWGJO tertulis dalam bahasa Jawa dan berbentuk gancaran
(prosa). Teksini dikaji dengan langkah kerjafilologi. Selanjutnya, analisisis teks menggunakan teori
poskolonialisme dan teori hegemoni. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan suntingan dan
terjemahan teks KTIWGJO agar mudah dibaca dan dipahami oleh masyarakat kini dan menjelaskan prosesi
penyambutan serta penghormatan tamu di Keraton Y ogyakarta pada masa pemerintahan Sultan Hamengku
Buwana VII. Penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya polarelas yang terjadi pada prosesi
penyambutan dan penghormatan Kanjeng Tuan Ingkang Wicaksana Gubernur Jenderal Otto van Rees
selama berada di Y ogyakarta. Sebelum menuju pembahasan polarelasi, terdapat beberapa anaisisis teks
KTIWGJO, antaralain mengenai latar belakang historis yang tercermin dalam teks KTIWGJO. Latar
historis yang dibangun melalui teks ini adalah pada masa kolonialisme Belanda saat pemerintahan Sultan
Hamengku Buwana V1. Selanjutnya terdapat analisis struktur naskah KD, kemudian analisis penyambutan
dan penghormatan pada saat kedatangan Gubernur Jenderal Otto van Rees, dan analisis kegiatan Gubernur
Jenderal Otto van Rees selamatujuh hari di Y ogyakarta. Polarelas yang dianalisis menggunakan teori
poskolonialisme akan memunculkan relasi hegemoni di antara prosesi-prosesi yang terjadi. Penelitian
tentang KTIWGJO ini membuka pengetahuan baru tentang naskah arsip Keraton Y ogyakarta pada masa
kolonialisme Belanda dan mengenai proses penyambutan serta penghormatan yang terjadi pada masaitu,
sehingga dapat mengungkap nilai sosial dan budaya yang berlaku. Selain itu, penelitian pada teks
KTIWGJO ini juga dapat menambah wawasan baru mengenai pola hegemoni yang dilakukan oleh pihak
pribumi pada masaitu dan membuktikan bahwa pihak terjagjah tidak semuanya adalah pihak terbelakang dan
mudah dibodohi.

...... This research was discussed the text of Kangjeng Tuan Ingkang Wicaksana Governor General Otto van
Rees (KTIWGJO), it is one of the texts in the archive manuscript of Koepija Djendralan (KD) the collection
of KHP Widya Budaya Keraton Y ogyakarta. The text of KTIWGJO was written in Javanese and in the form
of prose. Thistext was studied with philology analysis. Furthermore, the analysis of the content text used the
theory of postcolonialism and the theory of hegemony. The purpose of this study was to present the edits
and trandations of the KTIWGJO text, so that it was easily to read and understood by today's society and to
explain the procession of welcoming and honoring guests at the Y ogyakarta Palace during the reign of
Sultan Hamengku Buwana V1. This study was revealed that there is a pattern of relations that occursin the
procession of welcoming and respecting Kanjeng Tuan Ingkang Wicaksana Governor General Otto van
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Reeswhilein Y ogyakarta. Before going to the discussion of relational patterns, there are several analyzes of
the content of the KTIWGJO text, including the historical background reflected in the KTIWGJO text. The
historical setting was built through this text was during the Dutch colonial period when the reign of Sultan
Hamengku Buwana V1. Furthermore, there was an analysis of the structure of the KD manuscript, then an
analysis of the welcome and respect at the arrival of the Governor General Otto van Rees, and an analysis of
the activities of the Governor General Otto van Rees for seven daysin Y ogyakarta. The pattern of relations
analyzed used the theory of postcolonialism was created a hegemonic rel ationship between the processions
that occur. Thisresearch on KTIWGJO opens up new knowledge about the archives of the Y ogyakarta
Palace during the Dutch colonialism period and the welcoming and honoring processions that occurred at
that time, so that it can reveal the prevailing social and cultural values. In addition, the research on the text
of the KTIWGJO can also added new insight into the pattern of hegemony was carried out by the society at
that time and proven that not all of the colonized were backward and easily fooled.



